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ABSTRAK

Latar Belakang : Status gizi remaja masih menjadi masalah yang harus di atasi di Kabupaten
Brebes. Faktor yang berhubungan dengan status gizi remaja antara lain: faktor keturunan, faktor
gaya hidup, faktor lingkungan, umur dan jenis kelamin, pendidikan, aktivitas fisik,asupan dan
infeksi. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kebiasan Sarapan, Kebiasaan Diet,
Konsep Diri Dengan Status Gizi studi di SMK Karya Bhakti Brebes Kelas XI. Metode : Jenis

jumlah 80 siswa. Variabel bebas an diet dan konsep diri, variabel terikat
status gizi dengan analisis 0 i : Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ter S 55 | 0) Tidak dlet (36,2%), konsep
diri negatif (52, 2%) 0 v. - berhu aNg LSigizi yaitu variabel kebiasaan
sarapan dengan p l-l 0""1“"r el Ngan nilai p-value = 0,000
(<0,05). Kesi J yan=kebi sapal !i ehiasaan diet an status gizi.
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PENDAHULUAN

Status gizi adalah keadaan tubuh akibat mengkonsumsi makanan dan
pengunaan zat-zat gizi. Status gizi dibedakan menjadi tiga yaitu status gizi
kurang, Status gizi baik dan status gizi lebih." Remaja yang kurang gizi atau
terlalu kurus (KEK), anemia, kekurangan kalsium, vitamin D, yodium dan
kurangnya vitamin serta mineral akan mempengaruhi proses reproduksi, sehingga
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi menurunya proses reproduksi.
Obesitas dan kelebihan berat badan dapat mengakibatkan gangguan siklus haid

dapat mempengaruhi reproduksi

Status Gizi ja K kan profil tahun 2014
menunjukkan pre erdasarka 4 IKaiOmy INndeks Massa Tubuh
Menurut U "-'-'f m“‘f@ iV obeatas sebanyak
19,7%, |eltiti _ ! yay. 4 %da gmaja perempuan
yang Mnal l"" QSZ 0% dari tahun

o o
sebelumnya.” Bi ' -n go m) -,2016 Q’ 'gdmtu g dengan rumus
IMT didagatkan tema a Vano-men i L aoah-Ko ‘

nes K esehatan s Brebés rﬁi 20

\ ang sebar 2| Ieblh "o/w yak 18,14%. Maka
keadaan kondis 450 a\ISﬁM A@M@a péda tahun sebelumnya di
jawatengah.’

Masalah gizi remagja muncul dikarenakan perilaku gizi yang salah, yaitu

gizi baik, gizi

kurang seimbang konsumsi gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. Masalah
gizi dapat menyebebkan gizi kurang, hal tersebut terjadi karena jumlah konsumsi
energi dan zat-zat gizi lain tidak memenuhi kebutuhan tubuh. Pada umumnya gizi
kurang pada remaja putri terjadi akibat kebiasanan diet. ©

Faktor yang mempengaruhi status gizi yaitu faktor langsung dan faktor
tidak langsung. Faktor langsung yaitu asupan zat gizi dan infeksi. Antara status
gizi kurang dan infeksi terdapat interaksi bolak-balik. Faktor tidak langsung yaitu
tingkat pendapatan, pengetahuan dan pendidikan gizi.”
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Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ingin melakukan penelitian
tentang “Hubungan kebiasaan sarapan, kebiasaan diet, konsep diri, dengan status
gizi remgadi SMK Karya Bhakti Brebes Kelas X1 Tahun 2018”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik
kuantitatif melalui pendekatan cross Sectional. Populasi penelitian ini merupakan
sampel yaitu hubungan kebiasaan sarapan, kebiasaan diet, dengan status gizi
remga studi di SMK Karya Bh
‘ ' = randomsanpling yaitu didasarkan pada
suatu pertimbangaaste !t[_¢ enelit diri. Kriteria eksklusi,

A

yaitu dat \@ S -|..{ asaa 21; status gizi
. ‘,;ﬂ"__ ".‘ _‘;‘éh A BB

diperol antropOmet TEZ). Metode
yang dig \ mengump:.eri Beta—adala )servas dengan
menggunakas ~~ ;- : ﬂ.t’ alitaste flilakukan dengan
menggunak [ \-‘_

berdistribusi tigla

adalah korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. AnalisisUnivariat
a) Usia

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 80 remaga
didapatkan usia termuda 15 tahun, sedangkan usia tertua 17 tahun,
sedangkan ratarata usia remga adalah 15,60, nilai tengah usia
responden setelah diurutkan adalah 16 tahun, sedangkan standar deviasi

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

atau simpangan baku usia remaja adalah 1,176 tahun. Semua termasuk

remajaawal (100%)
2. Kebiasaan sarapan
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Sarapan

K ebiasaan sarapan Frekuensi Presentase (%)
Ya 23 28,8
Tidak 57 71,2
Total 80 100,0

Responden yang mempunya kebiasaan tidak sarapan yang

sebanyak (71,2%), adapun aasannya tidak sarapan, ditunjukan pada

Presentase (%)

20,5
10,0
11,3

%) yang paling
asan perut sakit

Tidak Total
f % f %
1  Sering sarapan pagi 70 875 10 125 80 1000
2 Banyak porsi makan 64 8,0 16 200 80 1000
3 Menyediakan sarapan rumah 77 94,3 3 3,8 80 1000
4 Jam berapa sarapan setiap 76 950 4 50 80 100,0
pagi
5  Sarapan yang biasa 69 86,3 11 13,8 80 100,0
dikonsumsi
6  jenissarapan yang 63 788 17 21,3 80 100,0
dikonsumsi selalu berganti
setiap hari
7  Sekolah selalu meyediakan 67 838 13 16,3 80 100,0
sarapan pagi
8 Membawa bekal sekolah 49 61,3 3 388 80 1000
9 Menggantinyajgjandisekolah 76 95,0 4 51,0 80 100,0
10 Makanan jgjan yang sering 70 875 10 125 80 100,0
kamu beli
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Tabel 1.3 menunjukan distribusi frekuensi rincian pertanyaan
kebiasaan sarapan (94,3%) paling banyak menyediakan sarapan
rumah, (61,3%) yang sedikit membawa bekal sekolah, sedangkan
(21,3%) jenis sargpan yang dikonsums selau berganti setiap hari
paling banyak menjawab tidak, (38,8%) menyiapakan sarapan rumah
dan membewa bekal sekolah.

3. Kebiasaan diet
Tabel 1.4 menunjukan bahwa sebanyak (43.8%) responden

/l_- .J‘ E 5 ¥

E .’” f’(‘ 1’h1 '?Zm " >~-.w diet ditunjukan
(PR T 2

yang paling sedikit pada remga adalah agar lebih sehat dan ikut
teman (2,9%).
4. Konsep diri

Kriteria konsep diri dari 80 remaja didapatkan yang paling
terkecil 52,8 dan paling besar konsep diri 72,8. sedangkan rata-rata
remaja 62,120, dan standar deviasi atau simpangan baku remaja 3,954.
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Tabel 1.6 Distribusi Frekuensi Konsep Diri

Konsep diri Frekuensi Presentase (%)
Positif 38 475

Konsep diri Frekuensi Presentase (%)
Negatif 42 52.5
Total 80 100,0

Berdasarkan  responden yang konsep diri positif

sebanyak (47,5%).
5. Statusgizi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 80
[ paling kecil dari status gizi remaja

Table 1.8 Hubungan K ebiasaan Sarapan Dengan Status Gizi

Kategori Status gizi

Kg::rinan ?b&itas Normal Kurust+sangat Totd p-value
gemuk kurus
Ya 4 13 6 23
(17,4%) (56,5%) (26,1%) (100.0%) 0.000
Tidak 1 4 52 57 '
(1,8%) (7,0%) (91,2%) (100.0%)
Jumlah 5 17 58 80
(6,3%) (21,3%) (72,5%) (100.0%)

Tabel 1.8 Menunjukan sebagian besar responden yang
obesitas melakukan kebiasaan sarapan (17,4%) yang kurus tidak

mel akukan kebiasaan sarapan.
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Berdasarkan hasil uji statistik dengan fisher’s exact antara
variabel kebiasaan sarapan dengan status gizi pada remaa putri di
SMK Karya Bhakti Brebes, di peroleh p-value = 0,000. Sehingga nilai
p-value lebih kecil dari a = 0,05 maka yang berarti Ada hubungan
antara kebiasaan sarapan dengan status gizi.
b. Hubungan Kebiasaan Diet Dengan Status Gizi Remaja SMK
Karya Bhakti Brebes
Tabel 1.9 Hubungan Kebiasaan Diet Dengan Status Gizi

Kebiasaan
Diet = Total p-value
Ya 3 35
100.0%)

0,000

a. Pembahasan
1. Hubungan Kebiasaan Sarapan Dengan Status Gizi

Hasil penelitian didapatkan data sebagian besar responden

tergolong kedalam kategori kurang kebiasaan sarapan 26,1% dimana

56,5% dengan status gizi normal. Hasil uji statistik dengan chi-square di

peroleh p-value = 0,000. Sehingga nilai p-value lebih kecil dari a = 0,05

maka Ho ditolak yang berarti Ada hubungan signifikan. Penelitian ini

sesual dengan penelitian yang membuktikan bahwa ada hubungan
kebiasaan sarapan dengan status gizi remaja.
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natrium) yang penting bagi tubuh tidak diabsorbsi kembali dalam usus-
usus besar, sehingga dapat menyebabkan kelemahan otot-otot. status
giziyang buruk dapat menimbulkan hal-hal seperti meningkatnya frekuensi
terserang penyakit infeksi, pertumbuhan fisik dan mental yang terganggu,
kegiatan fisk dan konsentrasi menurun.® Faktor yang mempengaruhi

perilaku makan secara langsung adalah faktor individu dan factor

lingkungan. Faktor tersebut akan memperlihatkan gaya hidup seseorang

J@ ‘ . 4* &l
aniut 210 Jdicata
u nya ‘“ y 4"&3’ "i\

Ol L) | Al A0ah PRACE W

Xﬂk& bangun proteif r“’ -biji

deng ermakealankalor )
R\ bl el
'.K""r-r-«m-.:::...n-m-“:{ berperan dalam menjaga

berat badan yang sehat.®
. Hubungan Kebiasaan Diet Dengan Status Gizi

Jenelitian yang juga

sered setigp hari,

Berdasarkan hasil uji stastistik dengan chi-square antara variabel
kebiasaan diet dengan status gizi pada remaja putri di SMK Karya Bhakti
Brebes, ada hubungan kebiasaan diet dengan status gizi.

Remaja terkait masalah psikologis yang dialami serta perilaku diet
dan pengetahuan gizi sangat diperlukan bagi remga daam upaya
pencapaian tubuh ideal. Dengan demikian, pada remaja yang memiliki

persepsi negatif dapat menentukan upaya pencapaian tubuh ideal yang
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sehat dan benar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan
metode-metode yang paling sensitif yang dapat digunakan di Indonesia
untuk menilai persepsi tubuh dan gangguan makan pada remaga serta
faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, sehingga dapat menurunkan
berat badan hal tersebut menggangu proses diet yang sedang dijalani,
program diet yang sedang dijalani tidak sesuai dengan tujuan yang
diinginkan dan menambah asupan kalori yang sudah di tentukan.°

Hasil penelitian juga memperhatikan bahwa remaja putri yang

SARAN
1. Bagi ingtitusi sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan agar pihak institusi sekolah
dapat memberikan himbauan kepada siswa atau pun orang tua agar dapat
lebih memperhatikan jenis makanan yang dikonsumsi setiap hari supaya
remaja mendaptkan nutrisi yang seimbang dan menunjukan dalam proses
perkembangan remaja.
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2. Bagi orang tua
Diharapkan orang tua dapat meningkatkan pengetahuan tentang status gizi
baik secara formal atau informal dengan mengikuti prnyuluhan, sehingga
ibu dapat menyiapkan menu makanan bagi remga yang memenuhi
kandungna nutrisi energi dan protein yang dibutuhkan oleh remaja.

3. Bagi pendliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat menembahkan hubungan status
gizi lain yang dapat mempengaruhi kejadian gizi
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